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Abstrak 
Latar belakang penelitian berawal dari pembelajaran dalam kelas yang tidak interaktif serta 

minimnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kelayakan, kepratisan dan efektivitas dari modul ajar dengan model flipped classroom menggunakan 

platfrom Nearpod dalam pembelajaran sosiologi pada peserta didik kelas XII.F4 SMAN 4 Pariaman. 

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian dan pengembangan (R&D) yang bertujuan 
untuk menghasilkan produk berupa modul ajar, dengan pendekatan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation), yang dilaksanakan dalam enam kali pertemuan 

pada mata pelajaran sosiologi. Teknik analisis dilakukan secara kuantitatif deskriptif, melalui 
instrumen tes berupa pretest dan posttest, serta non-tes melalui wawancara, observasi dan angket yang 

diberikan kepada tiga orang ahli (validator), satu guru sosiologi dan 35 peserta didik sebagai subjek 

uji coba. Pengolahan data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 31, yang 
difokuskan pada analisis efektivitas melalui penerapan uji Normalitas, uji Wilcoxon serta 
perhitungan effect size r. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar flipped classroom berbasis 

Nearpod layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran sosiologi. Keefektifannya tercermin dari 
peningkatan signifikan nilai pretest–posttest yang diperkuat oleh uji statistik, termasuk effect size r 

berkategori tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa modul tersebut memberikan pengaruh kuat 

terhadap peningkatan hasil belajar serta efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

peserta didik. 

Kata kunci: Hasil Belajar; Modul Ajar; Model Flipped Classroom. 

 

Abstract 
The background of this study originates from classroom learning conditions that remain non-

interactive and characterized by limited integration of instructional technology. This research aims 

to analyze the feasibility, practicality, and effectiveness of a flipped-classroom teaching module 
utilizing the Nearpod platform in sociology learning for Grade XII.F4 students at SMAN 4 

Pariaman. The research employed a research and development (R&D) approach to produce a 

teaching module, adopting the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation), and was implemented across six instructional meetings in the sociology subject.Data 
analysis was conducted using a descriptive-quantitative approach. The study used test instruments 

in the form of pre-tests and post-tests, as well as non-test instruments including interviews, 

observations, and questionnaires administered to three expert validators, one sociology teacher, and 
35 students as trial subjects. Data processing employed SPSS version 31, focusing on the analysis of 

effectiveness through Normality testing, the Wilcoxon test, and the calculation of effect size r. The 

findings indicate that the Nearpod-based flipped-classroom teaching module is feasible and practical 

for use in sociology instruction. Its effectiveness is demonstrated by a significant improvement in 
pre-test to post-test scores, reinforced by statistical tests, including a high-category effect size r. These 

results affirm that the module exerts a strong influence on learning outcomes and is effective in 

enhancing student engagement and conceptual understanding. 
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Pendahuluan  

Pembelajaran saat ini menuntut pendekatan yang interaktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta 

didik agar mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemandirian, serta partisipasi aktif peserta 
didik (Risky, 2025). Kajian literatur menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar berperan penting dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang terstruktur, fleksibel, dan responsif terhadap kebutuhan serta 

karakteristik peserta didik (Selfi & Nor, 2025). Modul ajar yang dirancang secara tepat tidak hanya 

membantu guru mengelola alur pembelajaran, tetapi juga menyediakan panduan belajar yang 
memungkinkan peserta didik berproses secara mandiri melalui strategi Self-Regulated Learning, seperti 

perencanaan belajar, pemantauan pemahaman, dan evaluasi diri (Zimmerman, 2002). 

Modul ajar yang sesuai standar khususnya dalam kerangka Kurikulum Merdeka harus memuat 
komponen esensial seperti informasi umum (identitas modul, kompetensi awal, profil pelajar, sarana-

prasarana, dan target peserta didik), tujuan pembelajaran, rencana kegiatan belajar, asesmen, serta media 

dan sumber belajar (Kemendikbud, 2022). Dengan komponen tersebut, modul ajar memiliki karakteristik 

sistematis, kontekstual, dan adaptif, sehingga mampu mendukung pembelajaran yang bermakna serta 
memberikan ruang bagi peserta didik untuk menerapkan Self Regualated Learning secara konsisten dalam 

proses belajarnya (Amelia et al., 2025). 

Namun, kondisi pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa modul ajar yang ideal seperti ini belum 
sepenuhnya terimplementasi. Meskipun pendidikan semakin menekankan perlunya pembelajaran yang 

interaktif dan berbasis teknologi, praktik di kelas masih memperlihatkan kesenjangan yang cukup besar 

disebabkan keterbatasan guru dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran (Arghita & Yudiarso, 

2024). Proses belajar cenderung bersifat satu arah, interaksi guru dengan peserta didik tergolong rendah, dan 
pemanfaatan teknologi belum optimal, terutama dalam pembelajaran sosiologi yang seharusnya 

menekankan diskusi, analisis fenomena social, serta keterlibatan aktif peserta didik. Kondisi ini tidak sejalan 

dengan karakteristik generasi digital native yang membutuhkan kegiatan belajar yang visual, kolaboratif, dan 
adaptif terhadap teknologi (Ruri et al., 2025). 

Hasil observasi peneliti di SMAN 4 Pariaman menunjukkan bahwa pembelajaran sosiologi pada kelas 

XI.F4 dan XI.F5 masih didominasi metode diskusi kelompok yang dilakukan setiap minggu. Namun, 

penerapannya belum optimal karena belum didukung media pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
keaktifan peserta didik. Selain itu, keterbatasan guru dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana 

pendukung pembelajaran berdampak pada rendahnya kualitas proses belajar mengajar. Kondisi ini membuat 

pembelajaran terkesan monoton, kurang interaktif, dan belum mampu memenuhi kebutuhan peserta didik 

abad ke-21 yang akrab dengan teknologi digital (Suryaningsih & Nurlita, 2021). 

Tabel 1. Data Hasil UTS Sosiologi Peserta Didik 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai 

UTS Sosiologi 

KKM 

XI.F4 34 71,41 80 

XI.F5 33 80,24 80 

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan tabel hasil UTS peserta didik kelas XI menunjukkan adanya perbedaan capaian belajar 
yang cukup signifikan antara kelas XI.F4 dan XI.F5. Hasil analisis data mengungkapkan bahwa capaian 

belajar kelas XI.F4 masih berada di bawah KKM dengan rata-rata 71,41%, sedangkan kelas XI.F5 

menunjukkan rata-rata capaian 80,24%. Perbedaan ini menimbulkan pertanyaan mengingat kelas XI.F4 

merupakan kelas dengan jurusan sosial yang seharusnya memiliki minat dan fokus lebih tinggi terhadap 
mata pelajaran sosiologi, dibandingkan dengan kelas XI.F5 yang berasal dari jurusan kesehatan dan 

mengikuti mata pelajaran sosiologi sebagai lintas minat. Berdasarkan observasi, rendahnya hasil belajar pada 

kelas XI.F4 diduga disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kejenuhan peserta didik terhadap metode 
pembelajaran yang monoton, ketergantungan pada buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar, serta 

pasifnya guru menggunakan teknologi untuk media pembelajaran yang interaktif. Perlu diperhatikan untuk 

subjek penelitian dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas XI.F4 pada tahun ajaran 2024/2025, di mana 

observasi awal dilaksanakan saat peserta didik masih berada di kelas XI, sedangkan saat penelitian dilakukan 
mereka telah naik ke kelas XII. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi peserta didik. Salah satu alternatifnya adalah penerapan model flipped classroom 

berbasis platform digital Nearpod, model ini memungkinkan peserta didik mempelajari materi secara mandiri 

melalui media interaktif seperti video, kuis, dan presentasi digital, sehingga waktu di kelas dapat difokuskan 

pada diskusi dan kegiatan kolaboratif. Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan minat serta 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Puspaningsih, 2020). Dengan dukungan teknologi dan 
tingginya penggunaan smartphone di kalangan peserta didik, model ini menjadi relevan dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar (Savitri & Meilana, 2022). 
Dalam konteks tersebut, teori Self Regualated Learning (SRL) menjadi landasan penting dalam 

efektifitas model flipped classroom. Self Regualated Learning menurut Pintrich dalam (Harahap, 2023) ialah 

kemampuan seseorang untuk mengelola secara efektif pengalaman belajarnya sendiri dalam berbagai cara 
sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal. Self Regualated Learning menekankan kepada peserta didik 

untuk merencanakan, memonitor dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri.  
Model flipped classroom berbasis Nearpod sangat relevan dengan prinsip Self-Regulated Learning karena 

peserta didik dituntut untuk mempersiapkan diri sebelum pembelajaran tatap muka melalui akses materi 

digital yang interaktif. Kemampuan regulasi diri ini berperan penting dalam meningkatkan kemandirian, 

keterlibatan, serta mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar (Amelia et al., 2025). Oleh karena 
itu, pengembangan desain pembelajaran dengan model flipped classroom berbasis Nearpod mendukung Self-

Regulated Learning diyakini dapat berkontribusi langsung terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Penelitian mengenai penerapan model flipped classroom berbasis Nearpod telah banyak dilakukan, 

terutama pada jenjang pendidikan dasar. Studi oleh Purnama et al., (2024) menunjukkan bahwa 
pembelajaran tematik terpadu berbantuan Nearpod efektif meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, 

sedangkan (Sari et al., 2023) menemukan peningkatan signifikan pada pembelajaran matematika dengan 

model serupa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada tingkat sekolah dasar dan mata 
pelajaran non-sosiologi. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih terfokus pada jenjang 

Sekolah Dasar dan belum banyak terkait pada mata pelajaran sosiologi di tingkat pendidikan menengah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar dengan 
model flipped classroom berbasis Nearpod untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII.F4 di 

SMAN 4 Pariaman pada mata pelajaran sosiologi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau research and development (R&D). 

Penelitian R&D merupakan sebuah proses sistematis yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk yang sudah ada atau baru, serta untuk menemukan pengetahuan atau 

menjawab permasalahan (Hamzah, 2019). Dalam penelitian ini digunakan model pengembangan ADDIE 
yang terdiri atas tahap analyisis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Fitri et al., 2025). Model 

pengembangan ADDIE merupakan kerangka kerja yang runtut dan sistematis dalam mengorganisasikan 

rangkaian kegiatan penelitian, kerangka ADDIE dapat difragmentasikan sesuai dengan tahapan yang 

diinginkan (Rusdi, 2018). 
Model ADDIE terdiri atas lima tahap, yaitu: (1) analisis, mencakup analisis kurikulum yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka menjabarkan CP, TP, dan ATP kelas XII pada pembelajaran sosiologi. Analisis 

juga mencakup identifikasi karakteristik peserta didik serta kondisi proses pembelajaran yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara; (2) desain, merancang modul ajar menggunakan model flipped classroom 

berbasis Nearpod sesuai sintaks pembelajaran dan bahan ajar; (3) pengembangan, meliputi uji validitas 

dengan tiga ahli, praktikalitas akan diisi oleh guru dan peserta didik, serta uji efektivitas modul ajar untuk 

menilai dampaknya terhadap hasil belajar; (4) implementasi, penerapan modul ajar kepada peserta didik 
dalam situasi pembelajaran nyata untuk menilai keterlaksanaan dan respons pengguna; serta (5) evaluasi, 

dilakukan secara formatif dan sumatif untuk menilai kualitas keseluruhan produk serta melakukan revisi 

yang diperlukan agar modul ajar layak dan optimal digunakan dalam pembelajaran.. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Juli–Desember 2025 di SMAN 4 Pariaman dengan subjek 
peserta didik kelas XII.F4 berjumlah 35 orang. Objek penelitian berupa modul ajar dengan model flipped 

classroom berbasis Nearpod pada mata pelajaran Sosiologi. Data dianalisis melalui validasi materi, validasi 

media, uji praktikalitas, serta uji efektivitas berdasarkan hasil pretest dan posttest. Praktikalitas diperoleh dari 

angket guru dan peserta didik, sedangkan efektivitas dianalisis menggunakan SPSS versi 31 melalui uji 
normalitas, uji Wilcoxon serta effect size (r) untuk menentukan signifikansi perbedaan hasil belajar. 
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Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan research and development (R&D) dengan model ADDIE (Analyisis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation). Hasil penelitian menghasilkan rancangan pelaksanaan 

pembelajaran modul ajar dengan model flipped classroom berbasis Nearpod yang dilakukan di kelas XII.F4 

SMAN 4 Pariaman. Modul ini digunakan dalam pembelajaran sosiologi dengan mengombinasikan 

pembelajaran daring melalui Nearpod dan diskusi luring di kelas.  
Pelaksanaan penelitian berlangsung selama enam kali pertemuan (11 Agustus–22 September 2025). 

Pada pertemuan awal, peserta didik menjalani pretest sebanyak 20 butir soal guna memetakan kemampuan 

awal pada materi globalisasi dan masyarakat digital. Pertemuan berikutnya menerapkan skema flipped 

classroom, di mana peserta didik mempelajari materi secara mandiri melalui Nearpod (PPT, kuis interaktif, 

dan forum diskusi), kemudian melanjutkan kegiatan luring dengan diskusi kelompok. Setelah implementasi 

selesai, peserta didik mengerjakan posttest dengan jumlah soal yang sama dalam susunan acak untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar. 

Setiap tahap dalam model ADDIE telah dilalui sehingga menghasilkan pengembangan yang 

sistematis dan teruji, dengan uraian hasil pada masing-masing tahap sebagai berikut:  

Tahap Analisis 

Dalam tahap analisis, peneliti mengumpulkan informasi yang menjadi dasar pengembangan produk. 

Data yang dihimpun meliputi analisis kurikulum, identifikasi karakter peserta didik serta analisis 
pelaksanaan pembelajaran di SMAN 4 Pariaman, analisis ini berfungsi untuk memastikan rancangan produk 

sesuai kebutuhan pembelajaran sosiologi. Berikut uraian analisis: 

Analisis Kurikulum 

Pada tahap ini, untuk mengetahui kurikulum apa yang digunakan oleh SMAN 4 Pariaman untuk 
mata pelajaran sosiologi. Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMAN 4 Pariaman saat ini menggunakan 

kurikulum merdeka. Berikut hasil analisis capaian pembelajaran fase f pada materi globalisasi dan 

masyarakat digital:  

Table 2. Capaian Pembelajaran Sosiologi Fase F 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran 

Pada akhir fase ini, menganalisis 
berbagai perubahan sosial, 

ketimpangan sosial, eksistensi 

kearifan lokal dalam kehidupan 
komunitas akibat dampak 

globalisasi dan perkembangan 

teknologi Informasi. 

Peserta didik juga mampu 
memahami terjadinya 

perubahan sosial pada kelompok 

atau komunitas di tengah arus 
globalisasi dan mampu 

memberikan solusi terhadap 

dampak globalisasi dan 

perkembangan teknologi digital. 

• Menganalisis pengaruh 
globalisasi bagi kehidupan 

masyarakat melalui 

pengamatan kasus di 

lingkungan sekitar secara 
tepat; 

• Mendeskripsikan realitas 

kehidupan masyarakat digital 
dan perkembangannya 

melalui telaah berbagai 

sumber yang relevan secara 

benar; serta 

• Mendeskrisikan respons 

masyarakat dalam menyikapi 

globalisasi dan kehidupan 
masyarakat digital secara 

kritis. 

Sumber: Data Penelitian 

Tabel 2 menunjukkan keterkaitan sistematis antara Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, dan 

Alur Tujuan Pembelajaran, sebagai hasil dari analisis kurikulum yang dilakukan.CP menetapkan 

kemampuan analitis terkait perubahan sosial dan dampak globalisasi. TP kemudian mengoperasionalkan 
kompetensi tersebut, sedangkan ATP merumuskan tahapan pembelajaran melalui analisis kasus globalisasi, 

deskripsi masyarakat digital, dan kajian kritis respons masyarakat. Keterpaduan ini mengonfirmasi bahwa 

struktur pembelajaran telah disusun sesuai prinsip analisis kurikulum dan berorientasi pada pencapaian 
kompetensi. 
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Analisis Karakter Peserta Didik 

Tahap ini difokuskan untuk mengindentifikasi karakteristik peserta didik terhadap mata pelajaran 
sosiologi di SMAN 4 Pariaman. Berdasarkan hasil observasi kelas dan wawancara dengan peserta didik, 

diketahui peserta didik dalam pembelajaran sosiologi cenderung kurang aktif dan kurang termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran. Kondisi ini terjadi karena pembelajaran sosiologi lebih dominan kepada pencatatan 

materi serta pola pembelajaran yang mononton mengakibatkan timbulnya kejenuhan pada diri peserta didik, 
sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar.  

Salah satu peserta didik , J menjelaskan bahwa pembelajaran yang menarik dapat menggunakan peran 

teknologi digital untuk kebutuhan dalam proses belajar. Ia menyampaikan: 

“...Menurut J, pembelajaran yang menarik itu bisa menggunakan media digital sebagai 

tambahan dalam pembelajaran di kelas sehingga kami para siswa tidak bosan buk, jadi kami 

bisa mengerti dengan cepat buk apalagi sosiologi ini pembelajarannya lumayan banyak hafalan 

gitu buk. (Wawancara, 15 September 2025). 

Di sisi lain, wawancara dengan guru mata pelajaran sosiologi serta temuan lapangan juga 

menunjukan bahwa peserta didik sebenarnya telah memiliki keterampilan dasar dalam pemanfaatan 

teknologi, ditandai dengan hampir seluruh peserta didik terbiasa menggunakan smartphone di lingkungan 

sekolah. 

“...Menurut ibu sebagai guru mata pelajaran sosiologi, ketika mengajar di kelas XII.F4 

siswanya pasif hanya beberapa yang aktif mengikuti pembelajaran, serta banyak yang tidak 

fokus ketika ibu mulai menerangkan, tetapi siswa sangat antusias jika pembelajaran 
menggunakan handphone seperti menonton video pembelajaran di Youtube. (Wawancara, 23 

September 2025). 

Hal ini menunjukkan adanya potensi besar untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 
pembelajaran sosiologi sebagai upaya meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan hasil analisis karakter peserta didik yang memperlihatkan bahwa mereka kurang menyukai 

aktivitas hafalan, lebih mahir menggunakan smartphone, dan cenderung lebih antusias ketika pembelajaran 

memanfaatkan media digital. Dengan demikian, penggunaan teknologi tidak hanya sesuai dengan 

kebutuhan mereka, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. 

Analisis Pelaksanaan Pembelajaran 

Analisis pelaksanaan pembelajaran dilakukan untuk meninjau bagaiaman proses belajar mengajar 
berlangsung di kelas, sehingga dapat diketahui sejauh mana model serta metode pembelajaran yang 

digunakan guru mampu mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik pada pembelajaran sosiologi didominasi 

kegiatan diskusi permateri tanpa menggunakan media interaktif yang menarik dan sesekali diselingi metode 
ceramah, peserta didik yang terlibat dalam diskusi kelompok hanya satu sampai tiga orang yang aktif dalam 

diskusi, selebihnya tidak terlibat secara penuh dalam diskusi dengan alasan kurang memahami konsep-

konsep sosiologi yang dipelajari. Kondisi ini menunjukan adanya kebutuhan mendesak untuk 
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif terhadap kebutuhan peserta 

didik. 

Peserta didik N mengungkapkan bahwa pembelajaran di dalam kelas kerap menggunakan kelompok, 

tetapi terdapat keluhan N mengenai beberapa peserta didik saja yang ikut berpartisipasi: 

“...Pembelajaran di kelas menggunakan kelompok buk, tiap kelompok akan mendapatkan 

subbab materi, tetapi hanya beberapa teman saja yang aktif, sedangkan yang lainnya hanya 

diam, dalam presentasi hanya menggunakan buku catatan saja tanpa ada tambahan lain.” 

(Wawancara, 15 September 2025). 

Hal serupa disampaikan oleh peserta didik berinisial W, yang menegaskan bahwa kurangnya 

keterlibatan anggota kelompok membuat pembelajaran terasa kurang menarik: 

“...Kalau kerja kelompok itu sebenarnya bagus, Bu, tapi seringnya yang ngomong cuma orang 
yang itu-itu saja. Teman-teman lain kadang nggak ikut bantu. Presentasinya juga sederhana 

banget, cuma baca dari buku tanpa pakai media yang bikin kami lebih paham.” (Wawancara, 

15 September 2025). 

Pernyataan peserta didik tersebut menguatkan hasil observasi bahwa pembelajaran belum mendorong 

partisipasi merata. Aktivitas kelompok tidak berjalan optimal karena hanya sebagian peserta didik yang aktif, 

sementara lainnya pasif akibat keterbatasan pemahaman konsep. Penyajian materi yang masih bergantung 
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pada buku catatan juga membuat pembelajaran kurang variatif dan kurang mendukung konstruksi 

pengetahuan secara aktif. Temuan ini menegaskan perlunya model pembelajaran yang lebih terstruktur, 
interaktif, dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman konsep secara 

menyeluruh. 

 

Tahap Design 

Tahapan ini difokuskan pada kegiatan merancang serta mendesain produk modul dan media 
pembelajaran yang dirancang berdasarkan hasil identifikasi masalah serta kebutuhan guru dan peserta didik 

pada mata pelajaran sosiologi, yang sebelumnya telah dipaparkan pada tahap analisis. 

Desain modul ajar mencakup penyajian informasi umum yang meliputi identitas modul, kompetensi 
awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, serta model flipped classroom. 

Selanjutnya terdapat kompetensi inti yang memuat tentang tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, 
pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran dan assesmen yang disesuaikan dengan model flipped classroom, 

dimana pembelajaran terjadi secara daring dan offline di kelas.  

Pengembangan modul dilakukan menggunakan Microsoft Word untuk penyusunan dokumen, serta 

aplikasi Canva untuk perancangan materi ajar dan konten Nearpod. Produk akhir meliputi modul ajar dan 
media pendukung pembelajaran melalui platform Nearpod. Visualisasi hasil validasi dan pengembangan 

disajikan pada bagian berikut 
 

  

Gambar 1. Modul Ajar 

 

Gambar 2. Bahan Ajar 
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Gambar  3. Tampilan Media Nearpod 

Lebih lanjut, mengenai rancangan soal pretes dan posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan 

awal dan akhir peserta didik, serta untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik 
setelah belajar dengan model flipped classroom berbasis Nearpod. Tes ini memiliki 20 jumlah soal pilihan 

ganda, baik pretest maupun posttest soalnya tetap sama. 

Setelah desain modul dan media pembelajaran selesai, pada tahap ini juga disusun instrumen 

penelitian yang meliputi validasi materi, validasi media, serta instrumen uji praktikalitas guru dan peserta 

didik. Penyusunan instrumen ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan 
memenuhi aspek validitas, kepraktisan sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran. Dalam uji validitas, 

para validator menilai produk menggunakan skala penilaian 1-4 guna memperoleh tingkat validitas yang 

dibutuhkan.  

Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap ini berfokus pada penyempurnaan produk berdasarkan hasil validasi pada tahap sebelumnya. 
Pada tahap ini, modul ajar berbasis flipped classroom dengan dukungan Nearpod telah direvisi sesuai masukan 

para ahli, baik dari sisi kelayakan materi maupun kelayakan media. Revisi mencakup perbaikan pada 
struktur penyajian materi, penyesuaian sintaks flipped classroom agar lebih runtut, serta peningkatan kualitas 

tampilan media sehingga lebih nyaman digunakan peserta didik. 
Setelah revisi dilakukan, modul ajar dihasilkan sebagai produk yang siap diujicobakan, lengkap 

dengan media pendukung pada platform Nearpod berupa video, latihan interaktif, dan aktivitas kolaboratif. 

Seluruh komponen ini disusun untuk memastikan bahwa modul tidak hanya layak secara isi, tetapi juga 
praktis digunakan dalam pembelajaran. Produk akhir yang telah dikembangkan kemudian divalidasi kembali 

untuk memastikan bahwa perbaikan telah sesuai dengan rekomendasi para ahli dan memenuhi standar 

kualitas modul ajar. Berikut hasil validasi materi dan media yang dilakukan oleh para ahli. 

Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dialkukan oleh tiga ahli yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan dan 

pengembangan pembelajaran. Berikut hasil validasi oleh ahli materi: 

Tabel 3. Uji Validasi Materi 

No Nama Validator Presentase Kategori 

1 Validator 1 78,12 Baik 

2 Validator 2 79,62 Baik 

3 Validator 3 90,62 Sangat Layak 

Rata-rata 82,79 Sangat Layak 

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan hasil penilaian, diperoleh presentase kelayakan masing-masing sebesar 78,12%, 79,62%, 

dan 90,62%. Rata-rata presentase validasi materi ialah 82,79% yang termasuk dalam kategori “Baik” atau 
valid. Hal ini menunjukan bahwa modul ajar dengan model flipped classroom telah layak digunkaan dengan 

beberapa perbaikan ringan untuk penyempurnaan isi maupun penyajian kontennya. 
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Validasi Ahli Media 

Penilaian terhadap aspek media dilakukan oleh ahli yang sama guna menilai kelayakan tampilan, 

visual, serta integrasi teknologi dalam pembelajaran. Berikut hasil validasi ahli media: 

Tabel 4. Uji Validasi Media 

No Nama Validator Presentase Kategori 

1 Validator 1 87,5 Sangat Layak 

2 Validator 2 75 Baik 

3 Validator 3 100 Sangat Layak 

Rata-rata 87,5 Sangat Layak 

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan penilaian dari ahli media, menunjukan bahwa ketiga validator memberikan penilaian 

dengan presentase maisng-masing yaitu 87,5%, 75%, dan 100%. Rata-rata dari ketiga penilaian tersebut 
adalah 87,5%, yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil ini mengindikasikan bahwa media 
pembelajaran yang digunakan melalui platfrom Nearpod telah memenuhi kriteria kualitas secara umum dan 

siap digunakan dalam proses pembelajaran dengan model flipped classroom. 

Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap ini merupakan pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didik selama tiga 
kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, peserta didik mengerjakan pretest melalui Google Form untuk 
mengukur kemampuan awal sebelum penerapan model flipped classroom berbasis Nearpod. Pertemuan 

selanjutnya diawali dengan pembelajaran daring, di mana peserta didik belajar mandiri melalui Nearpod 

dengan mempelajari materi dalam bentuk PPT, mengikuti diskusi, dan menjawab kuis. Pada kegiatan luring, 
peserta didik melanjutkan dengan diskusi kelompok dan mengerjakan LKPD. 

Setelah selesai belajar dengan modul ajar model flipped classroom berbasis Nearpod, akan diberikan 

soal posttest yang soalnya diacak alias tidak sama urutannya dengan pretest melalui Nearpod. Berikut hasil 

rata-rata skor dari peserta didik: 

Tabel 5. Rata-rata Pretets dan Posttest 

Kelas Pretest Posttest 

XII.F4 55,28% 80,42% 

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan signifikan pada hasil belajar peserta didik kelas XII.F4 

setelah penerapan modul ajar berbasis Flipped Classroom dengan Nearpod. Nilai rata-rata pretest sebesar 

55,28% meningkat menjadi 80,42% pada posttest, menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman materi Globalisasi dan Masyarakat Digital. 

Praktikalitas Guru 

Guru mata pelajaran sosiologi di SMAN 4 Pariaman juga terlibat dalam uji praktikalitas modul ajar 
dengan model flipped classroom berbantuan Nearpod. Berikut hasil rekapitulasi oleh guru sosiologi di SMAN 

4 Pariaman: 

Tabel 6. Hasil Praktikalitas Guru 

No Aspek Penilaian Skor Skor Max Presentase Kriteria 

1 Kemudahan Penggunaan 15 16 93,75 Sangat Praktis 

2 Keterlaksanaan Pembelajaran 15 16 93,75 Sangat Praktis 

3 Kemenarikan 11 12 91,66 Sangat Praktis 

4 Manfaat 15 16 93,75 Sangat Praktis 

Rata-rata 56 60 93,33 Sangat Praktis 

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, perolehan hasil rata-rata praktikalitas oleh guru ialah 93,33% 
dengan kategori “Sangat Praktis”. Dapat disimpulkan bahwa modul ajar dengan model flipped classroom 

berbasis Nearpod mencerminkan bahwa modul ajar tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga mendukung 

keterlaksanaan pembelajaran yang efektif. 
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Praktikalitas Peserta Didik 

Pelaksanaan uji praktikalitas terhadap modul ajar dengan model flipped classroom berbasis Nearpod 

melibatkan 35 Peserta didik kelas XII.F4 di SMAN 4 Pariaman. Instrumen yang digunakan berupa angket 

berisi 15 pertanyaan dengan skala penilaian maksimal 4 poin pada setiap butir. Data hasil penilaian 

praktikalitas kemudian direkap dan divisualisasikan dalam bentuk grafik dibawah ini. 

 

Gambar 4. Hasil Praktikalitas Peserta Didik 

Berdasarkan grafik diatas, dapat dinyatakan bahwa modul ajar dengan model flipped classroom 

berbantuan Nearpod menunjukan tingkat kepraktisan yang sangat tinggi, dengan total presentase mencapai 

92,18%. Peserta didik memberikan respon positif dan menunjukan antusiasme dalam melaksanakan 

pembelajaran baik secara mandiri maupun di dalam kelas. 

Uji Normalitas  

Salah satu tahapan dalam analisis statistik adalah uji normalitas, yang berfungsi untuk menilai apakah 
data penelitian mengikuti distribusi normal atau tidak (Nuryadi et al., 2017). Uji normalitas menggunakan 
data pretest dan posttest yang diolah melalui SPSS versi 31 dengan menggunakan metode analyze statistic – 

explore. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 
Posttest .226 35 <,001 .907 35 .006 

Pretest .106 35 .200* .966 35 .341 

* This is a lower bound of the true significance. 

a Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Data Penelitian 

Hasil uji normalitas pada tabel diatas menunjukan bahwa data posttest tidak berdistribusi normal 

dengan hasil 0,006 (sig. < 0,05), sedangkan data pretets berdistribusi normal (sig. >0,05) dengan hasil 341. 
Dikarenakan salah satu data tidak normal (posttest) maka akan dilanjutkan dengan uji non-parametrik 

Wilcoxon Signed Rank Test, tanpa uji homogenitas varians karena tidak menjadi syarat pada uji Wilcoxon.  

Uji Wilcoxon Signed Rank 

 Uji Wilcoxon Signed Rank merupakan metode statistik non-parametik yang digunakan untuk 

membandingkan dua populasi kontinu, khususnya ketika ukuran sampel terbatas dan distribusi data dari 

kedua populasi tidak mengikuti distribusi normal (Zulkipli et al., 2024). 
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Tabel 8. Hasil Uji Wilcoxon 

 

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan wilcoxon signed rank test diperoleh nilai sig (Asymp. 

Sig. 2-tailed) sebesar <0,001. Nilai ini relatif lebih kecil dari pada taraf sig 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest dari peserta didik. Artinya, penggunaan modul ajar 

dengan model flipped classroom berbasis Nearpod yang diterapkan dalam penelitian ini berpengaruh secara 

nyata terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Uji Effect Size r 

Analisis statistik menunjukan adanya perbedaan yang signifikan, tahap berikutnya adalah 
menghitung effect size r untuk mengetahui seberapa besar pengaruh intervensi yang diberikan (Arghita & 

Yudiarso, 2024). Pengukuran effect size r pada penelitian ini menggunakan rumus Rosenthal’s r (Rosnow & 

Rosenthal, 2003). Pendekatan effect size r merupakan metode yang relevan untuk menilai kekuatan hubungan 

dalam analisis non-parametik, seperti Wilcoxon Signed Rank. Berikut perhitungan dari uji effect size r: 

r =
Z

√N
 

r =
5,097

√35
 =  0,86 

Berdasarkan hasil perhitungan dari nilai Z, diperoleh r= 0,86, menurut kriteria interpetasi yang 
dikemukan oleh Cohen (1988), Nilai effect size r diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yakni rendah (0,10), 

sedang (0,30), dan tinggi (0,50). Dengan demikian, nilai r = 0,86 dalam penelitian ini termasuk kategori 

besar. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diterapkan tidak hanya signifikan secara statistik, 

tetapi juga bermakna secara praktis dalam konteks pembelajaran. Dengan pengaruh yang besar ini, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan modul ajar dengan model flipped classroom melalui Nearpod efektif dalam 

memfasilitasi pemahaman materi, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran sosiologi secara optimal. 

Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap ini bertujuan memperbaiki aspek yang diperlukan dalam pengembangan modul ajar flipped 

classroom berbasis Nearpod. Evaluasi mencakup evaluasi formatif dan sumatif, di mana evaluasi formatif 

digunakan untuk menyempurnakan modul berdasarkan masukan ahli materi dan media (Darmansyah, 

2023). 

Evaluasi formatif dilakukan melalui validasi ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan awal 
modul ajar flipped classroom berbasis Nearpod. Pada tahap ini, para ahli mengidentifikasi beberapa kelemahan 

yang perlu diperbaiki sebelum modul diimplementasikan. Masukan tersebut mencakup perbaikan desain 
cover modul agar lebih informatif dan representatif, penyesuaian sintaks model flipped classroom agar alur 

aktivitas pembelajaran lebih sistematis, serta penyempurnaan tampilan media yang dinilai memiliki warna 
terlalu mencolok sehingga dapat mengganggu kenyamanan visual peserta didik. Seluruh masukan tersebut 

telah ditindaklanjuti, dan modul ajar telah selesai direvisi sesuai rekomendasi para ahli sehingga siap untuk 

diuji pada tahap berikutnya. 
Selanjutnya, evaluasi sumatif dilaksanakan untuk menilai efektivitas modul ajar dengan model flipped 

classroom berbasis Nearpod dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil evaluasi pasca penerapan 

modul ajar menunjukkan bahwa tingkat kepraktisan menurut guru mencapai 93,33% dan menurut peserta 

didik sebesar 86%, keduanya termasuk dalam kategori “Sangat Praktis”. Selain itu, dilakukan perbandingan 
antara nilai pretest dan posttest peserta didik, analisis efektivitas untuk pertama melakukan uji normalitas 

terlebih dahulu, didapatkan bahwa uji normalitas pada pretest menunjukan hasil yang normal yaitu 341 

sedangkan pada posttest menunjukan hasil yang tidak normal yaitu 0,006, untuk itu perlu melakukan uji 
Wilcoxon yang menunjukan bahwa nilai signifikan <0,001, yang mengindikasikan bahwa modul ajar 
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dengan model flipped classroom berbasis Nearpod memberikan hasil yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik. 
Selain temuan kuantitatif tersebut, tahap implementasi juga mengungkap beberapa kendala yang 

muncul dalam penggunaan modul. Kendala tersebut meliputi ketidakstabilan jaringan internet yang 

menghambat pemanfaatan fitur Nearpod secara optimal, serta rendahnya kesadaran peserta didik untuk 
melaksanakan pembelajaran mandiri sebagaimana dituntut oleh model flipped classroom. Temuan ini menjadi 

bagian dari evaluasi sumatif karena muncul pada situasi pembelajaran nyata, dan memberikan gambaran 

mengenai aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan dalam penerapan modul di kelas. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar dengan model flipped classroom berbasis dukungan 

Nearpod yang dikembangkan melalui model ADDIE layak, praktis, dan efektif digunakan dalam 
pembelajaran sosiologi di kelas XII.F4 SMAN 4 Pariaman. Validasi ahli memperoleh nilai rata-rata 82,79% 

(kategori Baik/valid), sementara validasi media rata-rata 87,5% berada pada kategori “Sangat Layak”. Uji 

praktikalitas oleh guru (93,33%) dan peserta didik (92,18%) mengonfirmasi bahwa modul mudah digunakan, 
jelas, serta mendukung aktivitas belajar yang lebih mandiri dan aktif. 

Efektivitas modul tercermin dari peningkatan hasil belajar, di mana nilai pretest (55,28%) meningkat 

menjadi posttest (80,42%). Hasil uji Wilcoxon (Z = –5.097, p < 0,001) menunjukkan bahwa skor posttest secara 

konsisten lebih tinggi dibandingkan pretest, yang ditunjukkan oleh nilai Z negatif sebagai arah perubahan. 

Nilai p < 0,001 mengindikasikan bahwa perbedaan tersebut sangat signifikan secara statistik. Selain itu, effect 

size r sebesar 0,86 yang berada pada kategori besar menegaskan bahwa penerapan flipped classroom berbasis 

Nearpod memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Nilai effect size r sebesar 0,86 yang termasuk dalam kategori besar semakin menegaskan bahwa 
penerapan model flipped classroom berbasis Nearpod memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Effect size yang tinggi ini menunjukkan bahwa modul ajar tidak hanya membantu 

sebagian kecil peserta didik, tetapi memberikan dampak luas yang konsisten pada sebagian besar siswa di 
dalam kelas. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa modul ajar flipped classroom berbasis Nearpod mampu 

memperbaiki proses pembelajaran, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta memberikan ruang bagi 

mereka untuk belajar secara lebih mandiri sebelum kegiatan tatap muka. Dengan demikian, penggunaan 
modul ini tidak hanya efektif meningkatkan capaian belajar, tetapi juga mendukung pembentukan kebiasaan 

belajar yang lebih aktif, adaptif, dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 
Temuan ini sejalan dengan Purnama et al. (2024) yang melaporkan bahwa Nearpod dalam flipped 

classroom valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada jenjang sekolah dasar. Pola 

peningkatan yang konsisten juga ditemukan dalam penelitian Purnama et al. (2024) pada pembelajaran 

Matematika, di mana Nearpod terbukti meningkatkan hasil akademik secara signifikan. Konsistensi tersebut 

menunjukkan bahwa Nearpod efektif digunakan pada berbagai jenjang dan mata pelajaran sebagai media 
pembelajaran interaktif berbasis teknologi. 

Peningkatan efektivitas modul dapat dijelaskan melalui penerapan prinsip Self-Regulated Learning 

(SRL). Pada tahap pra-kelas, peserta didik merencanakan dan mengatur belajarnya melalui akses materi 

digital Nearpod sehingga memiliki kesiapan awal sebelum tatap muka. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
yang menunjukkan bahwa strategi SRL seperti pengelolaan waktu, peer learning, dan help-seeking dalam flipped 

classroom berkontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar (Zheng & Zhang, 2020). Selama diskusi 

luring, peserta didik memantau serta menyesuaikan strategi belajarnya berdasarkan umpan balik guru, 
sementara fitur interaktif Nearpod membantu mereka mengevaluasi pemahaman secara mandiri. Hal ini 

konsisten dengan riset yang menyatakan bahwa integrasi SRL dalam pembelajaran berbasis teknologi 

mampu meningkatkan kemandirian, keterlibatan, dan performa akademik (Mawardi, 2020). 
Keberhasilan penerapan model flipped classroom berbasis Nearpod ini tidak terlepas dari karakteristik 

peserta didik yang sudah terbiasa menggunakan smartphone dalam aktivitas belajar sehari-hari, sehingga 

akses terhadap materi digital menjadi lebih mudah dan menarik bagi mereka. Di sisi lain, kesiapan guru 

dalam memanfaatkan berbagai fitur Nearpod seperti video interaktif, kuis, dan aktivitas kolaboratif juga 
berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih variatif dan terstruktur. 

Meskipun demikian, implementasi di lapangan masih menghadapi beberapa kendala teknis, terutama 

terkait ketidakstabilan jaringan internet serta keterbatasan perangkat digital pada sebagian peserta didik. 

Hambatan ini sempat memengaruhi kelancaran beberapa aktivitas, khususnya ketika mengakses konten 
berbasis video atau fitur yang membutuhkan koneksi real-time. 

Namun, kendala tersebut tidak mengurangi efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Justru, 

temuan ini menjadi masukan penting untuk perbaikan implementasi ke depan, seperti perlunya manajemen 
waktu yang lebih fleksibel, penyiapan materi offline sebagai alternatif, serta peningkatan kesiapan sarana 
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pendukung agar pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan lebih optimal. Dengan demikian, hasil 
penelitian menunjukan bahwa modul ajar dengan model flipped classroom berbasis Nearpod ini valid, praktis 

dan efektif dalam mendukung keterlibatan aktif peserta didik, tidak hanya itu juga mendorong pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik sehingga meningkatkan hasil belajar secara signifikan (Anjani, 2020). 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan modul ajar berbasis flipped classroom dengan dukungan Nearpod untuk 

pembelajaran sosiologi. Modul memadukan pembelajaran daring dan diskusi luring, dinilai sangat layak 

oleh ahli, serta dianggap praktis oleh guru dan peserta didik. Secara keseluruhan, modul terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar. Efektivitas tersebut dipengaruhi penerapan prinsip Self-Regulated Learning 

(SRL). Akses materi pra-kelas membantu peserta didik merencanakan belajarnya, sementara diskusi luring 

dan fitur interaktif Nearpod mendorong pemantauan serta evaluasi diri. Temuan ini selaras dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi SRL meningkatkan kemandirian, keterlibatan, dan performa 
akademik. Keberhasilan implementasi juga didukung oleh kesiapan guru dan kebiasaan peserta didik 
menggunakan smartphone. Meski terdapat kendala teknis seperti jaringan dan perangkat, hambatan tersebut 

tidak mengurangi efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, modul flipped classroom berbasis Nearpod 

layak dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran sosiologi. 
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